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Abstract 
To succeed in academic writing, students must have the ability to locate and evaluate reliable scientific 
literature. However, many students still experience difficulties in searching for relevant reference sources. 
Therefore, this community service aims to improve students' academic information literacy by teaching 
them how to use Artificial Intelligence (AI) in searching for credible literature. An initial needs survey, 
guidebook preparation, hands-on implementation, and barrier analysis to evaluate the training results 
were used in this activity. This service involved 22 students in Merauke Regency, South Papua Province. 
The results showed that students were better able to use AI to find and validate scientific reference 
sources. The stages of service include, FGD with lecturers, surveys on students, preparation of 
guidebooks, training, and analysis of obstacles. Most participants who previously did not know how to 
distinguish credible sources can now use better search strategies by using various AI platforms, such as 
Scite AI combined with GPT in writing academic work. Device limitations were the main obstacle in 
this training. 

Keywords: Artificial Intelligence, Academic Writing, Credible References, Scientific Literature, 

Students. 

Abstrak 

Untuk sukses dalam penulisan karya akademik, mahasiswa harus memiliki kemampuan 
untuk mencari dan mengevaluasi literatur ilmiah yang dapat diandalkan. Namun 
demikian, banyak mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menelusuri sumber 
referensi yang relevan. Oleh karena itu, pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan literasi informasi akademik mahasiswa dengan mengajarkan mereka cara 
menggunakan Artificial Intelligence (AI) dalam pencarian literatur yang kredibel. Survei 
kebutuhan awal, penyusunan buku panduan, pelaksanaan praktik langsung, dan analisis 
hambatan untuk mengevaluasi hasil pelatihan digunakan dalam kegiatan ini. Pengabdian 
ini melibatkan 22 mahasiswa di Kabupaten Merauke, Provinsi Papua Selatan. Hasil 
pengabdian menunjukkan mahasiswa lebih mampu menggunakan AI untuk mencari dan 
validasi sumber referensi ilmiah. Tahapan pengabdian meliputi, FGD bersama dosen, 
survey pada mahasiswa, penyusunan buku panduan, pelatihan, dan analisis hambatan. 
Sebagian besar peserta yang sebelumnya tidak tahu cara membedakan sumber yang 
kredibel sekarang dapat menggunakan strategi pencarian yang lebih baik dengan 
menggunakan berbagai platform AI, seperti Scite AI yang dikombinasikan dengan GPT 
dalam penulisan karya akademin. Keterbatasan pada perangkat menjadi kendala utama 
dalam pelatihan ini. 

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Literatur Ilmiah, Mahasiswa, Penulisan Akademik, 

Referensi Kredibel 
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PENDAHULUAN  

Salah satu kewajiban mahasiswa di Perguruan Tinggi adalah menulis karya ilmiah. Hal ini disebabkan 

oleh sejumlah variabel yang terkait dengan kemajuan akademik dan profesional. Penulisan karya ilmiah adalah 

cara bagi mahasiswa untuk menunjukkan kepekaan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan yang terus 

berubah dan berkembang. Mahasiswa harus lebih familiar dengan berbagai jenis tugas penulisan yang diperlukan 

untuk lulus, seperti proposal, artikel ilmiah, dan skripsi, yang merupakan syarat kelulusan (D. Handayani et al., 

2024; Nurfadilah et al., 2023) Karya ilmiah menjadi tumpuan berbagi pengetahuan dan pengalaman yang 

diperoleh selama proses pendidikan  (Syaputra et al., 2023). Oleh karena itu, sangat penting untuk memastikan 

karya ilmiah yang dibuat mahasiswa dalam kategori baik dan memberi sumbangsi bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan.  

Salah satu syarat karya ilmiah dikategorikan baik jika memuat literatur yang kredibel dan relevan, karena 

berpengaruh terhadap kualitas penulisan akademik, terutama dalam penyajian analisis dan temuan. Umumnya, 

analisis literatur yang baik melibatkan sumber yang relevan dan berkualitas tinggi (Murtadlo et al., 2023), seperti 

jurnal ilmiah, buku, dan publikasi resmi lainnya. Pemilihan literatur yang kredibel membantu mengidentifikasi 

pola dan tren pada topik, menghindari plagiarisme dan kesalahan informasi, yang pada akhirnya merugikan 

reputasi penulis dan institusi (Adiyanti & Nugraha, 2023; Aryaningtyas, 2018). Sehingga memudahkan penulis 

memahami konteks yang dibahas. Pada akhirnyaa mahasiswa harus dilatih untuk tidak hanya mencari referensi, 

tetapi juga untuk mengevaluasi kualitas dan relevansi dari sumber-sumber tersebut (Islamiyah et al., 2023; 

Waluyo, 2022). 

Berbagai hasil studi menunjukkan justru salah satu hambatan mahasiswa dalam menulis karya ilmiah 

pada kredibilitas sumber yang digunakan. Kurangnya pemahaman tentang cara menggunakan database 

akademik seperti JSTOR, Scopus, dan Web of Science (Khoiroh et al., 2024; Maleha & Satria, 2021). Padahal 

databese ini bagian sumber daya penting untuk menemukan literatur ilmiah. Akibatnya mereka mengandalkan 

sumber yang tidak akurat atau tidak relevan yang berujung pada kualitas penelitian dapat rendah (Rizqi et al., 

2022; Tomasoa et al., 2024). Selain itu, mahasiswa juga sulit menilai kredibilitas sumber. Dengan adanya luberan 

sumber informasi yang tersedia di internet, misalnya blog, media sosial, dan publikasi non-ilmiah lainnya 

menyumbang ketidakpahaman mereka membedakan sumber yang kredibel (Rahim et al., 2023; Sujarwati et al., 

2021). Ditambah lagi mahasiswa lebih sering bergantung pada hal-hal yang tampak secara superficial, seperti 

penampilan visual atau popularitas sumber, daripada melakukan analisis kritis terhadap konten. Hal ini dapat 

menyebabkan karya ilmiah mereka menggunakan informasi yang salah atau salah (Khoirunnisa et al., 2019; 

Mappeasse et al., 2024). Fakta ini semakin diperkuat dengan hasil FGD bersama dosen dan survey awal pada 

20 mahasiswa di Kab. Merauke. Hasil survey menggambarkan 85% mahasiswa cukup sulit dalam mencari 

referensi yang kredibel dan 95% belum bisa memastikan apakah literatur yang digunakan kredibel.  

Hambatan yang telah dikemukakan pada paragraf sebelumnya dapat diatasi melalui pemanfaatan 

teknologi  (Fitriani et al., 2022; Handayani et al., 2019; Widayanti et al., 2022) terutama Artificial Intelligence (AI) 

(Cox, 2023; Fazil et al., 2024) .Tak dapat dimungkiri AI telah terintegrasi dalam dunia akademik, dengan 

menyediakan platform yang menawarkan efisiensi. Namun, Meskipun AI telah digaungkan, tetapi belum banyak 

mahasiswa yang memahami penggunaan fitur AI dalam pencarian literatur yang kredibel. Dengan demikian, 

pelatihan yang berkelanjutan sangat diperlukan untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam penulisan 

karya ilmiah melalui optimalisasi AI dalam pencarian referensi yang kredibel. Studi menunjukkan bahwa 

pendampingan dalam penulisan karya ilmiah dapat meningkatkan jumlah dan kualitas publikasi yang dibuat 

mahasiswa (Isdendi et al., 2023; Utami et al., 2024). Pelatihan kemampuan pencarian literatur yang relevan 

menggunakan AI menjadi langkah esensial di abad ke-21 (Faturrahman et al., 2023; Saudah et al., 2023). 

Kegiatan pelatihan yang melibatkan praktik langsung dan diskusi terbukti dapat meningkatkan pengetahuan 

(Sari et al., 2024) dan keterampilan mahasiswa  (Rizqi et al., 2022) 
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Iinstitusi pendidikan perlu menyediakan fasilitas dan program yang mendukung pengembangan 

kemampuan menulis karya ilmiah di kalangan mahasiswa. Terutama pelatihan khusus agar mahasiswa dapat 

mengoptimalkan AI dalam pencarian referensi yang valid. Mahasiswa perlu didorong untuk mengembangkan 

keterampilan dalam memilih dan menggunakan referensi yang tepat, serta memanfaatkan teknologi yang ada 

untuk mendukung proses penulisan mereka. Umumnya, berbagai universitas dan lembaga mulai 

mengembangkan modul pelatihan terkait AI untuk mendukung riset mahasiswa. Namun masih terbatasnya 

pelatihan di tingkat PT menjadi alasan pentingnya kegiatan pengabdian ini. Studi ini menjawab tantangan yang 

ada melalui pelatihan pencarian literatur akademik yang kredibel menggunakan AI dalam penulisan karya 

ilmiah bagi mahasiswa.  

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam menelusuri dan 

mengevaluasi literatur ilmiah yang kredibel dengan memanfaatkan fitur teknologi AI. Melalui pelatihan yang 

diterapkan, mahasiswa diharapkan mampu memahami konsep pencarian literatur yang efektif, menggunakan 

platform AI seperti Scite ai, mengevaluasi validitas sumber yang diperoleh dan menyusun karya ilmiah dengan 

bantuan Chat GPT. Di sisi lain, pengabdian ini dimaksudkan untuk meningkatkan litersi digital mahasiswa 

terkait pencarian literatur akademik melalui pemanfaatan teknologi dan peningkatan budaya akademik berbasis 

teknologi. Pada akhirnya Universitas dapat memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya memiliki keterampilan 

menulis, tetapi juga keterampilan teknologi yang diperlukan untuk sukses di dunia akademik yang semakin 

digital. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan mahasiswa dapat meningkatkan kualitas tulisan akademik 

mereka, baik dalam pembuatan makalah, laporan penelitian, maupun tugas akhir. Program ini juga bertujuan 

untuk mengurangi hambatan yang sering dihadapi mahasiswa, seperti kesulitan menemukan sumber yang valid, 

kurangnya pemahaman dalam penggunaan database jurnal, serta keterbatasan akses ke literatur ilmiah. Secara 

keseluruhan, pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan literasi informasi, literasi digital mahasiswa dan 

mendorong pemanfaatan teknologi AI sebagai solusi inovatif dalam pencarian serta pengelolaan referensi 

akademik. 

METODE PELAKSANAAN  

Metode pengabdian dalam studi ini melibatkan 5 langkah yakni Focus Group Discussion (FGD) bersama 

dosen, survey kebutuhan mahasiswa, penyusunan buku panduan penggunaan AI dalam pencarian literatur 

ilmiah, pelaksanaan pelatihan yang meliputi sosialisasi buku panduan dan praktek langsung (direct learning), dan 

analisis hambatan. 

 

Gambar 1. Tahapan Pengabdian 

 Pelatihan melibatkan 22 mahasiswa semester 6 yang akan menysun proposal skripsi di Kab. Merauke. 

Pelatihan dilaksanakan pada bulan Februari 2025, dengan menggabungkan metode ceramah dan praktek dalam 
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kelas pelatihan. Para mahasiswa menggunakan Handphone dan Laptop serta fitur aplikasi Sciete.ai dalam 

pencarian literatur ilmiah, serta GPT untuk menyusun narasi karya.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil FGD dengan dosen 
FGD melibatkan dosen-dosen senior dengan membahas permasalahan yang dihadapi mahasiswa dalam 

perkuliahan dan tugas akhir. Hasil FGD merujuk pada kurang terbiasa dengan penggunaan referensi ilmiah, 

yang mengakibatkan minimnya dukungan teoretis dalam tulisan mereka. Kekurangan keterampilan ini 

menyebabkan mereka merasa bingung dan kewalahan ketika dihadapkan pada tugas penulisan, makalah, atau 

skripsi. Selain itu mereka kesulitan dalam penyajian tinjauan pustaka dan daftar pustaka (referensi), yang 

berdampak pada kualitas tulisan yang mereka hasilkan sering kali tidak sesuai dengan standar akademik.  

 
Gambar 2. FGD dengan dosen   

         Masalah lain yang ditemukan yakni kurangnya keterampilan mahasiswa dalam penelusuran dan evaluasi 

referensi ilmiah yang kredibel turut menyumbang faktor utama kualitas tulisan akademik. Umumnya, mereka 

mengandalkan sumber informasi yang kurang valid, sperti blog dan Wikepedia karena keterbatasan pemahaman 

mereka dalam menggunakan database jurnal ilmiah seperti Google Scholar, Scopus, atau ScienceDirect. 

Kesulitan ini semakin diperparah dengan minimnya bimbingan teknis mengenai cara menyeleksi, mengutip, dan 

mengintegrasikan referensi yang sesuai dengan kaidah akademik. Akibatnya, banyak mahasiswa yang mengalami 

kendala dalam membangun landasan teori yang kuat, sehingga tulisan mereka kurang memiliki kedalaman 

analisis yang diperlukan dalam standar akademik. 

Padahal penulisan merupakan keterampilan yang penting dan diperlukan di setiap jenjang pendidikan 

dan disiplin ilmu. Selain itu, akan melatih mahasiswa agar mampu menyusun karya ilmiah secara benar, 

memperluas wawasan dan memberikan manfaat bagi perkembangan konsep keilmuan maupun pemecahan 

masalah. Oleh karena itu, mempertimbangkan manfaat dari penulisan isu rendahnya keterampilan mahasiswa 

dalam penyajian tulisan, pencarian referensi yang kredibel serta penyajian daftar pustaka, maka hasil FGD 

menggagas “Buku panduan pencarian literatur ilmiah menggunakan AI dan pelatihan pada mahasiswa”. AI 

memungkinkan pencarian referensi yang lebih cepat, akurat, dan relevan dengan topik yang sedang dikaji, 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi dalam penyusunan tinjauan pustaka. 

2. Survey pada mahasiswa 
Selain FGD dengan dosen studi ini juga mengumpulkan survey pada mahasiswa terkait 3 kondisi yakni: 

Pengalaman dalam Pencarian Literatur, Pengetahuan dan Penggunaan AI dalam Pencarian Literatur, dan 

Kebutuhan dan harapan dalam pelatihan. Survey ini diikuti oleh 20 mahasiswa. 

a. Hasil survey pemahaman mereka terhadap referensi yang kredibel.  

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, mayoritas mahasiswa (55%) menyatakan bahwa mereka 

mencari literatur untuk keperluan akademik setiap hari, sedangkan 40% lainnya melakukannya beberapa 

kali dalam seminggu. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas pencarian literatur merupakan bagian penting 
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dalam proses akademik mahasiswa. Namun, meskipun frekuensi pencarian cukup tinggi, mahasiswa masih 

menghadapi kendala dalam menemukan referensi yang valid dan relevan. Sebanyak 85% responden 

mengakui bahwa mereka mengalami kesulitan dalam mencari literatur yang kredibel. Hanya 15% yang 

menyatakan bahwa pencarian literatur cukup mudah bagi mereka. Kendala ini mengindikasikan bahwa 

mahasiswa belum memiliki keterampilan yang memadai dalam menggunakan sumber akademik yang valid. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan literasi informasi mahasiswa dalam menelusuri 

referensi yang berkualitas. 

Selain itu, data menunjukkan bahwa sebanyak 95% mahasiswa tidak sepenuhnya memahami 

bagaimana menentukan validitas literatur yang mereka gunakan dalam penulisan akademik. Hanya sebagian 

kecil (5%) yang menyatakan mengetahui cara menilai kredibilitas referensi secara ilmiah. Hal ini 

menegaskan bahwa mahasiswa masih menghadapi kesulitan dalam membedakan sumber yang sahih 

dengan yang tidak kredibel. Rendahnya pemahaman ini dapat berdampak pada kualitas tulisan akademik 

mereka, terutama dalam penyusunan tinjauan pustaka dan argumen berbasis teori. Dengan demikian, 

keterampilan dalam mengevaluasi referensi yang valid menjadi kebutuhan mendesak yang harus segera 

diatasi. Pelatihan khusus dalam penggunaan AI untuk pencarian literatur dapat menjadi solusi efektif dalam 

meningkatkan kompetensi mahasiswa. Melalui pelatihan ini, mahasiswa diharapkan mampu mengakses 

dan menyeleksi sumber akademik dengan lebih efisien serta meningkatkan kualitas tulisan ilmiah mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil survey pemahaman mereka terhadap referensi yang kredibel. 

 

b. Hasil survey pengetahuan dan penggunaan AI dalam pencarian literatur 
Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa (95%) telah mendengar tentang 

penggunaan AI dalam pencarian literatur akademik. Namun, meskipun tingkat kesadaran ini tinggi, 

hanya sebagian kecil mahasiswa yang secara aktif menggunakan AI dalam pencarian referensi. Sebanyak 

75% responden mengaku tidak pernah menggunakan AI dalam pencarian literatur, sedangkan 20% 

lainnya hanya menggunakannya sesekali. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun AI telah dikenal 
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sebagai alat pencarian akademik, pemanfaatannya masih sangat terbatas di kalangan mahasiswa. 

Kemungkinan penyebabnya adalah kurangnya pemahaman tentang bagaimana AI dapat digunakan 

secara efektif dalam menelusuri sumber ilmiah yang kredibel. Selain itu, mahasiswa cenderung lebih 

terbiasa dengan metode pencarian konvensional melalui Google Scholar atau database jurnal tanpa 

bantuan AI. Oleh karena itu, perlu adanya upaya edukasi untuk meningkatkan pemanfaatan teknologi 

AI dalam mendukung riset akademik mahasiswa. 

Lebih lanjut, ketika ditanya tentang platform AI yang digunakan dalam pencarian literatur, 

sebagian besar mahasiswa (85%) menyatakan bahwa mereka hanya mengenal dan menggunakan 

ChatGPT. Sementara itu, platform AI lain yang lebih spesifik untuk pencarian literatur, seperti Elicit, 

Scite, dan Semantic Scholar, hampir tidak digunakan sama sekali. Hanya 5% responden yang pernah 

mencoba Elicit, sedangkan tidak ada mahasiswa yang melaporkan penggunaan Scite atau Semantic 

Scholar. Selain itu, masih ada 15% mahasiswa yang sama sekali belum pernah menggunakan alat 

berbasis AI untuk mencari literatur. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih familiar dengan 

AI generatif seperti ChatGPT, tetapi belum mengenal atau memahami platform AI yang dirancang 

khusus untuk mendukung pencarian referensi ilmiah. Dengan demikian, pelatihan yang berfokus pada 

pemanfaatan AI dalam pencarian literatur menjadi penting untuk memperkenalkan berbagai alat yang 

dapat meningkatkan efektivitas penelitian akademik mereka.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Gambaran Pengetahuan dan Penggunaan AI dalam Pencarian Literatur 

c. Kebutuhan dan Harapan Peserta Pelatihan 

Hasil survei mengenai kendala utama dalam pencarian literatur akademik menunjukkan bahwa 40% 

mahasiswa mengalami kesulitan dalam menemukan sumber yang valid. Selain itu, sebanyak 30% 

responden mengaku tidak tahu cara menggunakan database jurnal, yang menunjukkan kurangnya 

literasi digital dalam pencarian referensi ilmiah. Sebanyak 15% mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

merumuskan kata kunci yang tepat, yang berdampak pada efektivitas pencarian mereka. Sementara itu, 
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15% lainnya menghadapi keterbatasan akses ke jurnal berbayar, yang menjadi kendala umum dalam 

memperoleh literatur akademik yang kredibel. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

membutuhkan bimbingan dalam strategi pencarian literatur yang lebih efektif, terutama dalam 

penggunaan kata kunci dan pemanfaatan database ilmiah. Selain itu, perlu adanya solusi dalam 

mengakses jurnal berbayar, seperti penggunaan jurnal akses terbuka atau fitur AI yang dapat membantu 

dalam pencarian literatur gratis. Dengan memahami kendala yang dihadapi mahasiswa, pelatihan ini 

dapat dirancang untuk mengatasi permasalahan tersebut secara lebih spesifik. 

 

Gambar 5. Kendala Pencarian Literatur 

Selain mengidentifikasi kendala, survei juga menggali kebutuhan mahasiswa terkait fitur AI yang 

paling ingin mereka pelajari dalam pelatihan ini. Mayoritas mahasiswa (85%) tertarik untuk mempelajari 

cara mencari referensi yang relevan menggunakan AI, menunjukkan bahwa mereka menyadari potensi 

teknologi ini dalam meningkatkan efektivitas pencarian literatur. Sebanyak 10% mahasiswa ingin 

memahami cara mengevaluasi validitas referensi dengan AI, yang mencerminkan kebutuhan akan 

keterampilan kritis dalam menilai kualitas sumber akademik. Sisanya, 5% responden berharap dapat 

mempelajari teknik menyusun tinjauan pustaka dengan AI, yang menunjukkan bahwa beberapa 

mahasiswa juga mengalami kesulitan dalam mengelola referensi. Selain itu, tidak ada mahasiswa yang 

secara khusus memilih opsi untuk mempelajari manajemen referensi otomatis seperti Zotero atau 

Mendeley, yang menunjukkan bahwa mereka mungkin belum menyadari pentingnya alat ini dalam 

penulisan akademik. Oleh karena itu, pelatihan ini perlu menekankan tidak hanya cara mencari literatur 

dengan AI, tetapi juga bagaimana mengevaluasi, menyusun, dan mengelola referensi agar dapat 

digunakan secara efektif dalam penulisan ilmiah. 

 

Gambar 6. Kebutuhan Pelatihan 

3. Penyusunan Panduan 
Panduan ini mencakup pemahaman dan penggunaan teknologi kecerdasan buatan dalam konteks 

pencarian referensi akademik untuk mendukung penyusunan makalah atau penelitian. Dalam panduan ini, 

kita akan berfokus pada dua alat AI utama yang telah menunjukkan potensi besar dalam bidang ini, yaitu 

Generative Pre-trained Transformer (GPT) dan Scite AI. GPT adalah model bahasa berbasis AI yang 
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dapat membantu pengguna dalam memahami topik tertentu, mencari informasi dasar, atau 

mengembangkan kerangka dasar dari argumen mereka. Sementara itu, Scite AI adalah alat khusus yang 

dirancang untuk membantu dalam menganalisis referensi akademik secara lebih mendalam, terutama 

dalam hal kutipan. Scite AI memungkinkan pengguna untuk melihat apakah suatu referensi mendukung, 

menyebutkan, atau bahkan bertentangan dengan penelitian lain, yang sangat berguna dalam menyusun 

argumen yang kuat dan kritis. 

Ruang lingkup panduan ini mencakup pengenalan konsep dasar dari kedua teknologi tersebut, 

cara kerjanya, serta penerapannya dalam pencarian  referensi akademik. Dalam panduan ini, pengguna akan 

diajarkan cara mendaftar dan mengakses GPT dan Scite AI, cara menulis prompt yang efektif untuk 

mendapatkan hasil yang relevan, serta teknik-teknik penyaringan referensi agar hasil pencarian sesuai 

dengan topik yang diinginkan. Selain itu, panduan ini juga mencakup langkah-langkah dalam 

memanfaatkan fitur-fitur lanjutan yang dimiliki kedua alat ini, seperti kemampuan GPT dalam merespons 

berbagai tipe pertanyaan akademik dan fitur “Smart Citations” pada Scite AI yang memungkinkan 

pengguna memahami konteks penggunaan kutipan dalam artikel ilmiah. Buku panduan dapat diakses pada 

link  https://heyzine.com/flip-book/cf61bd8b2f.html.  

 

Gambar 7. Buku panduan penggunaan AI dalam pencarian literatur  

Dengan mempelajari panduan ini, diharapkan mahasiswa dan peneliti dapat memahami bagaimana 

cara memanfaatkan AI dalam pencarian referensi, serta memahami batasan-batasan teknologi ini dalam 

konteks akademik. Sebagai tambahan, panduan ini juga memberikan pemahaman tentang definisi teknologi 

AI yang spesifik untuk pencarian referensi, yang mencakup bagaimana AI dapat mendukung, 

mempercepat, dan meningkatkan kualitas penelitian akademik. Harapannya, ruang lingkup panduan ini 

akan memberikan wawasan yang komprehensif bagi para pengguna untuk menggunakan AI secara tepat 

dalam mencapai tujuan akademik mereka. Buku Panduan terdiri dari 6 Bab, yakni: 

Bab I: Pendahuluan 

Bab II: Pengenalan GPT dan Scite AI 

Bab III: Tantangan, literasi dan etika GPT dan Scite AI 

Bab IV: Mengoptimalkan pencarian referensi pada Scite AI 

Bab V: Strategi kolaboratif Chat GPT dan Scite AI 

Bab VI: Penutup 

 

4. Pelatihan 
Pelatihan dihadiri 22 mahasiswa di Kab. Merauke yang diantaranya pernah mengikuti survey 

analisis kebutuhan pelatihan dalam pengabdian ini. Pada tahap pelatihan ada 3 hal penting yang dilakukan: 

pertama, pemaparan teori. Kedua, pemaparan buku panduan yang telah di susun. Ketiga, praktek langsung 

menggunakan fitur assistant pada scite ai dan GPT. Tak lupa, instruktur memperkenalkan fitur-fitur dasar 

dalam scite ai seperti fitur assistant, pengaturan tahun terbut referensi, jumlah referensi yang akan 

https://jurnal.ypkpasid.org/index.php/jtpi
https://heyzine.com/flip-book/cf61bd8b2f.html
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ditampilkan dan panjang hasil pencarian. Pengenalan fitur merupakan langkah awal yang harus dilakukan 

untuk mempermudah peserta mencapai tujuan pelatihan  (Akhriana et al., 2025) Semua peserta terlibat 

aktif dalam pelatihan melalui pencarian litertaur berdasarkan kata kunci yang telah ditentukan. Literatur 

yang ditemukan, kemudian dimasukan ke dalam GPT sebagai informasi tambahan dengan prompt untuk 

penyusunan makalah atau tujuan tertentu. Saat proses pelatihan, hal penting yang diperhatikan terkait 

koneksi internet yang harus stabil. Mahasiswa menggunakan laptop dan HP dalam pelatihan ini.  

Dari banyaknya teknologi AI dalam pencarian literatur, Scite ai dipilih karena  mekanisme 

operasional Scite melibatkan algoritma canggih yang menganalisis teks di sekitar kutipan, sehingga 

memberikan cuplikan yang mengilustrasikan bagaimana sebuah karya tertentu dirujuk. Kemampuan ini 

tidak hanya membantu dalam mengidentifikasi bukti yang mendukung hipotesis, tetapi juga menyoroti 

temuan yang kontradiktif, yang dapat menjadi sangat penting untuk tinjauan sistematis dan meta-analisis 

(Costa et al., 2024). Misalnya, penelitian telah menunjukkan bahwa Scite dapat secara efektif melacak 

pengaruh ilmiah dan menilai dampak artikel akademis dengan memeriksa konteks kutipan, sehingga 

menawarkan jalan yang menjanjikan untuk penelitian di masa depan dalam analisis kutipan (Basumatary et 

al., 2024). Fungsi ini sangat bermanfaat bagi para peneliti yang melakukan tinjauan sistematis, karena 

menyederhanakan proses pengumpulan dan evaluasi literatur yang relevan (Blaizot et al., 2022). 

  

 

Gambar 8. Proses Pelatihan Penggunaan AI dalam Pencarian Literatur 

Sumber: Penulis, 2025 

5. Tantangan dalam Pelaksanaan Pelatihan Pencarian Literatur Akademik menggunakan AI 
Tantangan utama dalam pelaksanaan pengabdian pelatihan pencarian literatur akademik 

menggunakan AI bagi mahasiswa di Kab. Merauke, yakni keterbatasan perangkat mahasiswa. Tidak semua 

mahasiswa memiliki laptop dan lebih banyak yang mengandalkan handphone dalam aktivitas akademik. 

Penggunaan handphone untuk pencarian literatur dan pengelolaan referensi kurang optimal dibandingkan 

dengan laptop, terutama dalam mengakses database jurnal, menulis tinjauan pustaka, serta penyajian daftar 

pustaka. Selain itu, banyak fitur AI yang memerlukan akses melalui perangkay komputer agar 

penggunaannya maksimal. Oleh karena itu, pelatihan lanjutan harus dirancang dengan mempertimbangkan 

solusi alternatif, seperti penggunaan AI yang dapat membantu menemukan sumber akses terbuka (open-

access) dan pemanfaatan platform gratis yang dapat diakses melalui ponsel. Upaya ini akan memastikan 

bahwa semua mahasiswa, terlepas dari keterbatasan perangkat dan akses ke sumber daya berbayar, tetap 

dapat memperoleh manfaat dari pelatihan yang diberikan. 
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KESIMPULAN  

Program pelatihan penelusuran literatur yang berbasis AI telah meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan mahasiswa dalam mencari dan mengevaluasi referensi ilmiah. Pelatihan ini membantu mahasiswa 

memahami manajemen referensi yang lebih sistematis untuk meningkatkan kualitas tulisan akademik mereka. 

Mereka juga lebih mampu menemukan sumber yang relevan dan memahami strategi pencarian yang efektif 

menggunakan berbagai platform berbasis AI. Mahasiswa masih dapat menggunakan sumber terbuka lain yang 

tersedia, meskipun masih terdapat hambatan, seperti keterbatasan perangkat. Pelatihan ini berhasil mencapai 

tujuannya dalam meningkatkan pengetahuan mahasiswa tentang informasi akademik. Oleh karena itu, 

pendekatan berbasis kecerdasan buatan dapat menjadi solusi kreatif untuk mendukung penulisan ilmiah yang 

lebih berkualitas. Diharapkan keberlanjutan program ini dapat meningkatkan pemanfaatan teknologi di dunia 

akademik. 
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